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RINGKASAN

Sampah merupakan masalah yang semakin lama semakin sulit dalam
menanganinya terutama di kota-kota besar karena tumpukan sampah yang makin
meningkat dapat menimbulkan masalah lingkungan dan juga masalah kesehatan bagi
warga yang tinggal di sekitar tempat pembuangan akhir (TPA) sampah. Penanganan
sampah kota dengan metode penimbunan berlapis (landfill) diharapkan  dapat
mengurangi polusi lingkungan di sekitar TPA. Selain itu metode ini memungkinkan
terjadinya reaksi degradasi sampah secara anaerob sehingga dapat menghasilkan biogas
seperti gas metana (CH4) yang merupakan gas yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
bakar penggerak turbin gas.

Instalasi pipa yang ditanam di dalam tumpukan sampah (landfill) sudah
terpasang dari tahun 2001 oleh LSM ERC (Emissi Reduction Company), namun pada
saat ini instalasi tersebut tidak dipergunakan dengan kondisi tidak terawat. Penelitian
potensi biogas yang dihasilkan dari instalasi ini dilakukan untuk menguji kualitas biogas
yang dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan biogas yang diproduksi saat ini kurang
potensial sebagai bahan bakar karena kandungan gas metana yang sangat kecil berkisar
antara 12 — 14 %. Nilai ini jauh dibawah syarat biogas sebagai sumber energi primer
yang mensyaratkan kandungan gas metan seharusnya diatas 40 %.

Selanjutnya penelitian dilanjutkan dengan membuat biogas dengan metode
biodigester yaitu dengan menggunakan air lindi (hasil samping metode landfill) sebagai
bahan starter dalam biogas. Hasil pengujian kualitas biogas hasil biodigester dengan air
lindi sebagai starter dapat menghasilkan biogas dengan kandungan gas metana
mencapai 42.33 % sedikit dibawah biogas yang dihasilkan biodigester dengan starter
kotoran sapi (49%) dan starter kotoran kambing (44.9 %). Dengan demikian
penggunaan stater air lindi pada biodigester sampah organik sangat layak dikembangkan

sebagai bahan bakar untuk pembangkit listrik.



PRAKATA

Puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa atas perkenan Nya kami diberi
kesempatan untuk dapat melakukan penelitian mengenai “Pemanfaatan Bio-gas Sampah
Kota di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Bagendung- Cilegon Sebagai Sumber Energi
Pembangkit Listrik”, terlebih lagi penelitian ini mendapat dukungan dana operasional
dari Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (RISTEK-DIKTI) Republik
Indonesia melalui sistem Hibah Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi (PUPT) tahun
2016.

Sedianya penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahapan (tahun) yaitu :
1. Tahun pertama (2016) meneliti potensi biogas yang dapat dihasilkan dari
sampah kota.
2. Tahun ke dua (2017) membuat rancangan serta prototype motor bakar —
generator pembangkit listrik dengan bahan bakar dari biogas.
3. Tahun ke tiga (2018) Membuat sistem terintegrasi antara produksi biogas dan
produk listrik yang dihasilkan, agar diperoleh energi listrik yang kontinyu.
Mengingat kondisi Indonesia dan dunia saat ini berada dalam kondisi krisis energi
fosil sehingga penemuan serta pemanfaatan energi baru terbarukan menjadi penting
untuk dilaksanakan, maka besar harapan kami untuk dapat melakukan penelitian ini
sampai selesai serta dapat bermanfaat bagi seluruh bangsa Indonesia.
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